Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual,
kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional.

Depdiknas (2004:1)

Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran yang didesain untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, pengetahuan, prilaku hidup yang aktif dan
sikap sportif melalui kegiatan jasmani yang dilaksanakan secara terencana,
bertahap, dan berkelanjutan agar dapat meningkatkan sikap positif bagi diri
sendiri sebagai pelaku dan menghargai manfaat aktifitas jasmani bagi
peningkatan kualitas hidup sehat seseorang sehingga akan terbentuk jiwa

sportif dan gaya hidup yang aktif. Depdiknas (2004 : 2)

Menurut Eddy Suparman (2000:1), Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah
mata pelajaran yang merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan yang
dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan
hidup sehat menuju pada pertumbuhan dengan pengembangan jasmani,

mental, sosial dan emosional yang selaras, serasi, seimbang.
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Pendidikan jasmani mengandung dua pengertian yaitu pendidikan untuk
jasmani dan pendidikan melalui aktivitas jasmani. Pendidikan untuk jasmani
mengandung pengertian bahwa jasmani merupakan tujuan akhir dari proses
pendidikan dengan mengabaikan aspek yang lain, sedangkan pendidikan
melalui aktivitas jasmani mengandung pengertian bahwa tujuan pendidikan
dapat dicapai melalui aktivitas jasmani. Tujuan pendidikan ini umumnya
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga aspek tersebut
dapat dibentuk melalui aktivitas jasmani yang berupa gerak jasmani atau
olahraga.Aktivitas jasmani tersebut harus dikelola secara sistematis, dipilih
sesuai karakteristik peserta didik, tingkat kematangan, kemampuan,
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sehingga mampu meningkatkan

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sudirman Husein, (2008)

B. Teori Belajar Gerak

a. Pengertian Belajar Gerak atau Motorik

Belajar motorik merupakan seperangkat proses yang bertalian dengan
latihan atau pengalaman yang mengantarkan kearah perubahan permanen
dalam prilaku terampil . Schmidt, dalam Lutan (1988:102). Meskipun
tekanan belajar motorik yaitu penguasaan keterampilan tidak berarti aspek
lain, seperti peranan dominan kognitif diabaikan. Menurut Meinel (1976)
dalam Lutan (1988:102), belajar gerak itu terdiri dari tahap penguasaan,
penghalusan dan penstabilan gerak atau keterampilan teknik olahraga. Dia
menekankan integrasi keterampilan di dalam perkembangan total dari

kepribadian seseorang. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan baru
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diperoleh melalui penerimaan dan pemilikan pengetahuan, perkembangan,
kordinasi dan kondisi fisik sebagaimana halnya kepercayaan dan semangat
juang. Ditambahkannya belajar gerak dalam olahraga mencerminkan suatu
kegiatan yang disadari dimana aktivitas belajar diarahkan untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Schnabel dalam Lutan (1988)
(2001:102), menjelaskan, karakteristik yang dominan dari belajar ialah
kreativitas ketimbang sikap hanya sekedar menerima di pihak siswa atau
atlet yang belajar. Penjelasan tersebut menegaskan pentingnya psiko-fisik
sebagai suatu kesatuan untuk merealisasi peningkatan keterampilan.
Belajar gerak secara khusus dapat diartikan sebagai suatu proses
perubahan atau modifikasi tingkah laku individu akibat dari latihan dan

kondisi lingkungan. Drowatzky, dalam Lutan (1988)

Tabel 1. Tahap perkembangan motorik

. Fase perkembangan Tingkat
Usia motorik perkembangz_;m yang
sesuali

2 minggu - 9 Perilaku reflektif Janin dalam

bulan kandungan

0 — 2 tahun Kemampuan rudimenter | Bayi
(gerak awal, merangkak
dll)

2 — 7 tahun Kemampuan gerak dasar | Anak kecil

7 — 10 tahun Kemampuan gerak Anak (pertengahan)
umum

11 — 13 tahun Kemampuan gerak Anak besar
khusus

> 14 tahun Kemampuan gerak Adolesensi dan
spesialisasi dewasa

Adaptasi dari David L. Gallahue, (1976) dalam materi kuliah
perkembangan motorik oleh Dwi Priyono.
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Kemampuan gerak dasar disebut juga motor ability. Menurut Nurhasan
(1986) Motor ability adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerak
dasar secara umum. Atau dalam pengertian yang lebih spesifik yang
dikemukakan oleh Lutan (1988:96) motor ability adalah kemampuan atau
kapasitas dari seseorang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragan suatu
keterampilan yang relatif melekat setelah masa kanak-kanak. Kemampuan
gerak dasar itulah yang kemudian berperan sebagai landasan bagi
perkembangan keterampilan. Terampil adalah tingkat kemahiran seseorang

melaksanakan tugas gerak yang terkoordinasi, terorganisasi dan terpadu.

Konsep Belajar Motorik
Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang relatif permanen pada
diri seseorang yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan dan dapat

diamati melalui penampilannya.

Menurut Schmidt dalam Lutan (1988: 102), Belajar motorik adalah
seperangkat proses yang bertalian dengan latihan atau pengalaman yang

mengantarkan kearah perubahan permanen dalam perilaku gerak.

Beberapa hal penting dalam mempelajari motorik yang perlu diperhatikan

adalah sebagai berikut :

1. Kesiapan belajar
Bahwa pembelajaran harus mempertimbangkan hukum kesiapan.
Anak yang lebih siap akan lebih unggul dalam menerima

pembelajaran.
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2. Kesempatan belajar
Pemberian kesempatan yang cukup banyak bagi anak sejak usia dini
untuk bergerak atau melakukan aktivitas jasmani dalam
mengeksporasi lingkunganya sangat penting. Bukan saja untuk
perkembangan yang normal kelak setelah dewasa, tapi juga untuk
perkembangan mental yang sehat. Jadi penting bagi orangtua atau

guru untuk memberikan kesempatan anak belajar melalui gerak.

3. Kesempatan latihan
Anak harus diberi waktu untuk latihan sebanyak yang diperlukan
untuk menguasai . Meskipun demikian, kualitas latihan jauh lebih

penting ketimbang kuantitasnya.

4. Model yang baik
Dalam mempelajari motorik, meniru suatu model memainkan peran
yang penting, maka untuk mempelajari suatu dengan baik, anak

harus dapat mencontoh yang baik.

5. Bimbingan
Untuk dapat meniru suatu model dengan betul, anak membutuhkan
bimbingan. Bimbingan juga membantu anak membetulkan sesuatu
kesalahan sebelum kesalahan tersebut terlanjur dipelajari dengan
baik sehingga sulit dibetulkan kembali. Bimbingan dalam hal ini

merupakan feed back.
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C. Senam
Senam dalam bahasa inggris disebut “Gymnastic” yang berasal dari kata
“Gymnos” bahasa Greka (yunani) yang berarti berpakaian minim atau
telanjang. Orang Yunani kuno melakukan latihan senam di ruangan khusus
yang disebut “Gymnasium” atau “Gymnasion”. Tujuannya ialah untuk
mendapatkan kekuatan dan keindahan jasmani. Cara melakukannya sambil
berpakaian minim atau telanjang. Maksudnya mungkin agar dapat leluasa
bergerak. Namun yang melakukan senam ini hanya kaum pria.
Senam di negeri kita sudah dikenal sejak zaman penjajahan Belanda. Waktu
itu namanya “Gymnastiek” sedangkan pada zaman jepang dinamakan “Taiso”.
Pemakaian istilah senam sendiri kemungkinan bersamaan dengan pemakaian

kata olahraga sebagai pengganti kata sport.

Senam adalah aktivitas fisik yang dilakukan baik sebagai cabang olahraga
tersendiri maupun sebagai latihan untuk cabang olahraga lainnya.Berlainan
dengan cabang olahraga lain umumnya yang mengukur hasil aktivitasnya pada
obyek tertentu, senam mengacu pada bentuk gerak yang dikerjakan dengan
kombinasi terpadu dan menjelma dari setiap bagian anggota tubuh dari
komponen-komponen kemampuan motorik seperti : kekuatan, kecepatan,
keseimbangan, kelentukan, agilitas dan ketepatan. Dengan koordinasi yang
sesuai dan tata urutan gerak yang selaras akan terbentuk rangkaian gerak

artistik yang menarik.

Olahraga senam sendiri ada bermacam-macam, seperti : senam kuno, senam

sekolah, senam alat, senam korektif, senam irama, turnen, senam artistik.
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Secara umum senam memang demikian adanya, dari tahun ke tahun
mengalami penyempurnaan dan semakin berkembang. Yang dulunya tidak
untuk dipertandingkan, namun sejak akhir abad 19 mulai dipertandingkan.
Dibentuklah wadah senam internasional, dengan nama Federation
International de Gymnastique (FIG), yang mengelola antara lain senam artistik

(artistic gymnastics) dan senam ritmik (modern rhytmic).

. Senam Lantai

Senam lantai pada umumnya disebut floor exercise, tetapi ada juga yang
menamakan tumbling. Senam lantai merupakan salah satu rumpun dari senam.
Senam lantai adalah latihan senam yang dilakukan pada matras. Unsur-unsur
gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat, berputar di
udara,menumpu dengan tangan atau kakiuntuk memperthankan sikap
seimbang atau pada saat meloncat kedepan atau ke belakang. Bentuk
latihannya merupakan gerakan dasar dari senam perkakas (alat). Pada
dasarnya, bentuk-bentuk katihan bagi putra dan putri adalah sama, hanya unuk
putri banyak unsur gerak balet. Jenis senam juga di sebut latihan bebas karena
pada waktu melakukan gerakan pesenam tidak mempergunakan suatu

peralatan khusus.

1. Gerakan Dasar Senam Lantai
Sebelum mempelajari gerakan dasar diperlukan pembinaan dan
pembentukan fisik yang teratur, hal ini perlu karena adanya fisik yang
sudah terbentuk akan memudahkan dalam mempelajari gerakan-garakan

dasar. Beberapa contoh gerakan dasar senam lantai :
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Roll depan, yang dimaksud roll depan ialah gerakan badan berguling
ke arah depan melalui bagian belakang badan (tengkuk), pinggul,
pinggang, dan panggul bagian belakang.

. Teknik kayang, kayang ialah suatu bentuk sikap badan terlentang
yanng membusur, bertupu pada kedua kaki dan kedua tangan siku-
siku dan lutut lurus.

Sikap lilin

1) Posisi tidur telentang.
2) Ke 2 tangan ditekuk dekat sisi telinga,

3) Angkat ke 2 kaki (rapat) lurus ke atas dengan tangan menopang

pinggang.

. Meroda, gerakan meroda merupakan gerakan memutar badan dengan
sikap menyamping arah gerakan dan tumpuan bert badan ketika

berputar menggunakan kedua tangan dan kaki.

Loncat Harimau, gerakan loncat harimau merupakan pengembangan
dari gerakan guling depan akan tetapi gerakan loncat harimau
dilakukan dengan gerakan loncatan pada saat di udara jaraknya lebih
jauh. Untuk dapat melakukan gerakan loncat harimau seorang siswa
terlebih dahulu harus menguasai gerakan guling kedepan. Pada
dasarnya gerakan loncat harimau sama dengan berguling kedepan
akan tetapi gerakannya didahului dengan gerakan meloncat keatas

depan.
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E. Loncat Harimau
1. Pengertian loncat harimau

Loncat harimau adalah merupakan pengembangan dari gerakan guling
depan akan tetapi gerakan loncat harimau dilakukan dengan gerakan
loncatan pada saat di udara jaraknya lebih jauh. Untuk dapat melakukan
gerakan loncat harimau seorang siswa terlebih dahulu harus menguasai
gerakan guling kedepan. Pada dasarnya gerakan loncat harimau sama
dengan berguling kedepan akan tetapi gerakannya didahului dengan
gerakan meloncat keatas depan. Dalam latihan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan rintangan berupa peti lompat atau pada teman yang
membungkuk. Dalam pembelajaran loncat harimau guru sangat berperan
penting dalam keselamatan dan keberasilan. Guru berada disisi matras
dengan cepat mendekati tempat mendarat siswa di matras dengan
menempatkan tangan di tengkuk siswa dan membantunya dengan agak
mengangkat atau mengungkitnya. Cara membantu seperti ini dilakuan
setiap kali melakukan bantuan dalam latihan loncat harimau. Dalam

Mubhajir (2006:147)

2. Cara melakukan latihan
Gerakan loncat harimau dapat dilakukan dengan cara sebagi berikut: (a).
berdiri dengan sikap badan tegak dan kedua lengan disamping badan, (b).
Siap mengambil ancang — ancang untuk melakukan gerakan, (c).
Pandangan kearah depan, (d). Bertolak dengan kedua kaki ke depan atas,
waktu melayang kedua lengan lurus kedepan, (e). Saat telapak tangan

menyetuh matras, segera memasukkan kepala diantara kedua lengan
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sehingga bahu menyentuh matras untuk di teruskan mengguling dan sikap
akhir jongkok, (f). Perhatikanlah serangkaian teknik gerak dasar loncat

harimau pada gambar di bawah.

Perhatikan serangkaian gerakan loncat harimau

Gambar 1. Teknik gerakan loncat harimau. Di Adopsi dari Muhajir (2006)

. Loncat Harimau Menurut Tinjauan Biomekanika

Biomekanika adalah ilmu pengetahuan yang menerapkan hukum-hukum
mekanika terhadap struktur hidup, terutama sistem lokomotor dari tubuh.
(Lokomotor = kegiatan dimana seluruh tubuh bergerak karenanya sendiri dan
umumnya dibantu oleh gaya beratnya. Hidayat Imam, (1997:5)

Melalui biomekanika kita akan membiasakan diri untuk melakukan kegiatan
dengan cara yang efisien, berjalan dengan efisien, berlari, melempar,
melompat, dan segala aktivitas olahraga dengan efisien pula.

Di bawah ini akan diuraikan secara biomekanik rangkaian gerakan loncat

harimau antara lain sebagai berikut:
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Gambar 2. Teknik sikap awal loncat harimau.
Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)

Sikap awal dari gerakan loncat harimau adalah sikap berdiri, atau lebih
tepatnya adalah sikap ancang-ancang. Biomekaniknya adalah kalau
hendak bergerak dengan seketika/ cepat ke suatu arah, badan harus dalam
posisi labil. Sikap atau posisi untuk dapat bergerak cepat kesuatu arah
adalah: kedua kaki jaraknya selebar bahu, tidak goyah, berat badan berbagi
rata pada kedua tumpuan kaki, berat pada masing-masing kaki tersebar

rata antara bola kaki sampai tumit.

Gambar 3. Teknik loncatan
Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)
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Berikutnya adalah melakukan loncatan. Gerakan loncatan merupakan
gerakan atau aktivitas yang melelahkan, oleh karena latihan tersebut selalu
mengubah keadaan diam dengan seketika. Implikasi dari gerakan loncatan
menimbulkan hukum Newton | yang berbunyi kalau dari diam hendak
bergerak dengan tiba-tiba, maka diperlukan tenaga yang besar untuk

mengubah keadaan tersebut.

Gambar 4. Teknik gerak lanjutan dari loncatan
Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)

Berikutnya adalah melakukan loncatan. Gerakan loncatan merupakan
gerakan atau aktivitas yang melelahkan, oleh karena latihan tersebut selalu
mengubah keadaan diam dengan seketika. Implikasi dari gerakan loncatan
menimbulkan hukum Newton | yang berbunyi kalau dari diam hendak
bergerak dengan tiba-tiba, maka diperlukan tenaga yang besar untuk

mengubah keadaan tersebut.

Gambar 5. Teknik gerakan lanjutan
Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)
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Sama halnya dengan gerakan di atas. Gerakan ini dititk beratkan pada
kserasaian gerakan antara kedua lengan, kedua kaki dan sikap badan yang
disebut dengan kordinasi gerakan. Dan setiap gerakan dari angggota tubuh
bergerak berurutan sehingga semua bagian anggota tubuh berakumulasi

menjadikan gerakan yang apik dan serasi.

Gambar 6. Teknik melayang di udara

Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)
Selanjutnya adalah posisi melayang di udara. Tinjauan biomekaniknya
adalah dimana tubuh sebagai titik beratnya. Setiap anggota tubuh kita
mempunyai titik tangkap dari massa yang bekerja. Titik berat adalah titik
dimana gaya berat benda atau anggota tubuh itu bekerja. Dapat juga
dikatakan bahwa titik berat adalah titik yang mewakili berat dari benda

atau tubuh tersebut.

Gambar 7. Sikap pendaratan
Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)
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Sikap selanjutnya adalah sikap mendarat atau jatuh di matras. Ditinjau dari
segi biomekaniknya adalah pada saat tubuh jatuh ke bawah dikarenakan
adanya gerakan rotasi bumi. Sesuatu yang jatuh atau gerak jatuh yang
disebabkan adanya hokum tarik menarik ke bumi dinamakan gravitasi

bumi.

Gambar 8. Gerakan akhir dari loncat harimau
Adaptasi dari Imam Hidayat (1997:5)

Gerakan terakhir adalah mendarat dari matras dan mempertahankan sikap
tubuh secara stabil atau seimbang. Dan posisi tersebut sering disebut
dengan hukum kesetimbangan yang berbunyi badan selalu dalam keadaan
setimbang selama proyeksi dari titik berat badan tersebut jatuh dalam
bidan tumpuannya (hukum kesetimbnagan I). seperti ganbar disamping
tumpuan kaki menentukanluasnya bidang tumpuan. Luas bidang tumpuan
adalah besarnya permukaan yang paling luas dari setiap titik tumpuannya.
Kedua tungkai yang bertumpu pada lantai merupakan rantai kinematis

tertutup.

G. Pendekatan PAIKEM
1. Konsep Dasar PAIKEM
Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan

yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Pembelajaran yang baik
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cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang baik pula.
Pembelajaran yang saat ini dikembangkan dan banyak dikenalkan dalam
pelosok tanah air adalah Pembelajaran Aktif, Inovatif. Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan atau disingkat dengan PAIKEM. Disebut dengan demikian
karena pembelajaran ini dirancang agar mengaktifkan anak,

mengembangkan Kreativitas, sehingga efektif namun tetap menyenangkan.

Menurut Suparlan, (2009:70-71), PAIKEM merupakan singkatan dari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.
Selanjutnya, PAIKEM dapat didefinisikan sebagai: pendekatan mengajar
(approach to teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan
berbagai media pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian
rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Dengan demikian, para siswa merasa tertarik dan mudah
menyerap pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan. Selain itu,
PAIKEM juga memungkinkan siswa melakukan kegiatan yang beragam
untuk mengembangkan sikap, pemahaman, dan keterampilannya sendiri
dalam arti tidak semata-mata “disuapi” guru. Di antara metode-metode
mengajar yang amat mungkin digunakan untuk mengimplementasikan
PAIKEM, ialah: 1) metode ceramah plus, 2) metode diskusi; 3) metode
demonstrasi; 4) metoderole-play; dan 5) metode simulasi. Muhibbinsyah

(2009)

PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif,

Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses
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pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang
menyenangkan. Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan dalam
pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah menanamkan hal ini di pikirannya
tidak akan ada lagi siswa yang pasif di kelas. Membangun metode
pembelajaran inovatif sendiri bisa dilakukan dengan cara diantaranya
mengakomodir setiap karakteristik diri. Artinya mengukur daya
kemampuan serap ilmu masing-masing orang. Contohnya saja sebagian
orang ada yang berkemampuan dalam menyerap ilmu dengan
menggunakan visual atau mengandalkan kemampuan penglihatan,
auditory atau kemampuan mendengar, dan kinestetik. Dan hal tersebut
harus disesuaikan pula dengan upaya penyeimbangan fungsi otak kiri dan
otak kanan yang akan mengakibatkan proses renovasi mental, diantaranya

membangun rasa percaya diri siswa.

Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Keadaan
aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak
efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah
tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan
menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak

ubahnya seperti bermain biasa.
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Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan
sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar

sehingga waktu curah perhatiannya tinggi.

Dalam PAIKEM digunakan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis
kompetensi. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang
dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi peserta didik. Sehingga
muara akhir hasil pembelajaran adalah meningkatnya kompetensi peserta
didik yang dapat diukur dalam pola sikap, pengetahuan, dan
keterampilannya. Prinsip pembelajaran berbasis kompetensi adalah

sebagai berikut:

a) Berpusat pada peserta didik agar mencapai kompetensi yang
diharapkan. Peserta didik menjadi subjek pembelajaran sehingga
keterlibatan aktivitasnya dalam pembelajaran tinggi. Tugas guru adalah
mendesain kegiatan pembelajaran agar tersedia ruang dan waktu bagi

peserta didik belajar secara aktif dalam mencapai kompetensinya.

b) Pembelajaran terpadu agar kompetensi yang dirumuskan dalam KD dan
SK tercapai secara utuh. Aspek kompetensi yang terdiri dari sikap,

pengetahuan, dan keterampilan terintegrasi menjadi satu kesatuan.

¢) Pembelajaran dilakukan dengan sudut pandang adanya keunikan
individual setiap peserta didik. Peserta didik memiliki karakteristik,

potensi, dan kecepatan belajar yang beragam.

Secara garis besar, PAIKEM dapat digambarkan sebagai berikut:
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a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar

melalui berbuat.

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik,

menyenangkan, dan cocok bagi siswa.

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar

yang lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’

d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif,

termasuk cara belajar kelompok.

e. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan

melibatkam siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

PAIKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi selama
KBM. Pada saat yang sama, gambaran tersebut menunjukkan kemampuan
yang perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan tersebut. Berikut
adalah tabel beberapa contoh kegiatan KBM dan kemampuan guru yang
besesuaian. Budimansyah Dasim, (2009 : 70-71). Pembelajaran berbasis
PAIKEM membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tahap
tinggi, berpikir Kkritis dan berpikir kreatif (critical dan creative thinking).

Berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, kecakapan


http://gora.edublogs.org/2007/04/09/kompetisi-nasional-guru-inovatif-2007/
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sistematis dalam menilai, memecahkan masalah menarik keputusan,
memberi keyakinan, menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah. Berpikir
kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian ,
ketajaman pemahaman dalam mengembangkan sesuatu. Hal-hal yang
Harus diperhatikan dalam pembelajaran Paikem antara lain :
1. Faktor Internal

a. Bakat, Kecerdasan, (intelektual, emosional, dan spiritual);

b. Minat, motivasi, sikap;

c. Latar belakang ekonomi, sosial budaya.
2. Faktor Eksternal

a. Tujuan pembelajaran, Materi;

b. Strategi, metode dan media pembelajaran;

c. Pengorganisasian kelas, dan iklim sosial dalam Kkelas;

d. Waktu yg tersedia, sistem & teknik evaluasi;

e. Sikap guru dan upaya menangani kesulitan belajar siswa.

2. Karakteristik PAIKEM

a. Berpusat pada siswa (student-centered )

b. Belajar yang menyenangkan (joyful learning);

c. Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu
(competency-based learning);
d. Belajar secara tuntas (mastery learning);

e. Belajar secara berkesinambungan. (continuous learning);
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f. Belajar sesuai dengan ke-kini-an dan kedisini-an (contextual

learning).

Sementara itu, pembelajaran saat ini masih lebih cenderung berpusat pada

guru.

3. Arti Penting PAIKEM
a) PAIKEM lebih memungkinkan perserta didik dan guru sama-sama
aktif terlibat dalam pembelajaran. Selama ini kita lebih banyak
mengenal pendekatan pembelajaran konvensional. Hanya guru yang
aktif (monologis), sementara para siswanya pasif, sehingga
pembelajaran menjemukan, tidak menarik, tidak menyenangkan,

bahkan kadang-kadang menakutkan siswa.

b) PAIKEM lebih memungkinkan guru dan siswa berbuat kreatif
bersama. Guru mengupayakan segala cara secara kreatif untuk
melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu,
peserta didik juga didorong agar kreatif dalam berinteraksi dengan
sesama teman, guru, materi pelajaran dan segala alat bantu belajar,

sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat.

PAIKEM dilandasi oleh falsafah konstruktivisme yang menekankan agar
peserta didik mampu mengintegrasikan gagasan baru dengan gagasan atau
pengetahuan awal yang telah dimilikinya, sehingga mereka mampu
membangun makna bagi fenomena yang berbeda. Falsafah pragmatisme

yang berorientasi pada tercapainya tujuan secara mudah dan langsung juga
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menjadi landasan PAIKEM, sehingga dalam pembelajaran peserta didik
selalu menjadi subjek aktif sedangkan guru menjadi fasilitator dan

pembimbing belajar mereka.

Menurut Budimansyah Dasim, (2009:74-76) bahwa, ada hal-hal penting
yang harus diperhatikan dalam implementasi pendekatan PAKIEM adalah

sebagi berikut:
1. Memahami sifat yang dimiliki siswa

Pada dasarnya anak memiliki imajinasi dan sifat ingin tahu. Semua anak
terlahir dengan membawa dua potensi ini. Keduanya merupakan modal
dasar bagi berkembangnya sikap/pikiran kritis dan kreatif. Oleh
karenanya, kegiatan pembelajaran perlu dijadikan lahan yang kita olah
agar menjadi tempat yang subur bagi perkembangan kedua potensi
anugerah Tuhan itu. Suasana pembelajaran yang diiringi dengan pujian
guru terhadap hasil karya siswa, yang disertai pertanyaan guru yang
menantang dan dorongan agar siswa melakukan percobaan, misalnya,
merupakan pembelajaran yang baik untuk mengembangkan potensi

siswa.

2. Memahami perkembangan kecerdasan siswa

Menurut Jean Piaget dalam Muhibbin Syah (2008: 29-33), perkembangan
kecerdasan akal/perkembangan kognitif manusia berlangsung dalam empat
tahap, yakni: Sensory-motor (Sensori-motor/0-2 tahun) Pre-operational

(Pra-operasional / 2-7 tahun) Concrete-operational (Konkret-operasional /

7-11tahun) Formal-operational (Formal- operasional / 11 tahun ke atas).
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Selama kurun waktu pendidikan dasar dan menengah, siswa mengalami

tahap Concrete-operational dan Formal-operational.

Dalam periode konkret-operasional yang berlangsung hingga usia
menjelang remaja, anak memeroleh tambahan kemampuan yang disebut
system of operations (satuan langkah berpikir). Kemampuan satuan
langkah berpikir ini berfaedah bagi anak untuk mengkoordinasikan
pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam sistem

pemikirannya sendiri.

Selanjutnya, dalam perkembangan kognitif tahap Formal-operational
seorang remaja telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan baik
secara serentak maupun berurutan dua ragam kemampuan kognitif, yakni:
1) kapasitas menggunakan hipotesis; 2) kapasitas menggunakan prinsip-
prinsip abstrak. Dengan kapasitas menggunakan hipotesis (anggapan
dasar), seorang remaja akan mampu berpikir hipotetis, yakni berpikir
mengenai sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah dengan
menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang ia
respons. Selanjutnya, dengan kapasitas menggunakan prinsip-prinsip
abstrak, remaja tersebut akan mampu mempelajari materi-materi pelajaran
yang abstrak, misalnya ilmu tauhid, ilmu matematika dan ilmu-ilmu

abstrak lainnya dengan luas dan mendalam. Muhibbin Syah, (2008: 33)

Mengenal siswa secara perorangan
Para siswa berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memiliki

kemampuan yang berbeda. Dalam PAIKEM perbedaan individual perlu
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diperhatikan dan harus tecermin dalam kegiatan pembelajaran. Semua
siswa dalam kelas tidak selalu mengerjakan kegiatan yang sama,
melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya. Siswa yang
memiliki kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membantu
temannya yang lemah dengan cara “’tutor sebaya”. Dengan mengenal
kemampuan siswa, apabila ia mendapat kesulitan kita dapat membantunya

sehingga belajar siswa tersebut menjadi optimal.

4. Memanfaatkan perilaku siswa dalam pengorganisasian belajar

Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara alami bermain
berpasangan atau berkelompok dalam bermain. Perilaku ini dapat
dimanfaatkan dalam pengorganisasian belajar. Dalam melakukan tugas
atau membahas sesuatu, siswa dapat bekerja berpasangan atau dalam
kelompok. Berdasarkan pengalaman, siswa akan menyelesaikan tugas
dengan baik apabila mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini
memudahkan mereka untuk berinteraksi dan bertukar pikiran. Namun
demikian, siswa perlu juga menyelesaikan tugas secara perorangan agar

bakat individunya berkembang.

5. Mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,kreatif, dan kemampuan
memecahkan masalah.

Pada dasarnya belajar yang baik adalah memecahkan masalah karena
dalam belajar sesungguhnya kita menghadapkan siswa pada masalah. Hal
ini memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk
menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan

masalah. Berpikir kritis dan kreatif berasal dari rasa ingin tahu dan
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imajinasi yang keduanya ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena itu,
tugas guru adalah mengembangkannya, antara lain dengan sering
memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan terbuka dan
memungkinkan siswa berpikir mencari alasan dan membuat analisis yang

kritis.

6. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang
menarik.

Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan dalam
PAIKEM. Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi
ruang kelas. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan diharapkan
memotivasi siswa untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi
siswa lain. Materi yang dipajangkan dapat berupa hasil kerja perorangan,
pasangan, atau kelompok. Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram,
model, benda asli, puisi, karangan, dan sebagainya. Ruang kelas yang
penuh dengan pajangan hasil pekerjaan siswa, dan ditata dengan baik, dapat
membantu guru dalam kegiatan pembelajaran karena dapat dijadikan

rujukan ketika membahas sebuah masalah.

7. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

Lingkungan (fisik, sosial, dan budaya) merupakan sumber yang sarat
dengan bahan belajar siswa. Lingkungan dapat berperan sebagai media
belajar dan objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan sebagai
sumber belajar sering membuat siswa merasa senang dalam belajar.
Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu harus di luar kelas.
Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat

biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan
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sejumlah keterampilan seperti mengamati (dengan seluruh indera),
mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi,

membuat tulisan, dan membuat gambar / diagram.

8. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan
belajar

Mutu hasil belajar akan meningkat apabila terjadi interaksi dalam belajar.
Pemberian umpan balik (feedback) dari guru kepada siswa merupakan
salah satu bentuk interaksi antara guru dan siswa. Umpan balik hendaknya
lebih banyak mengungkapkan kekuatan daripada kelemahan siswa. Selain
itu, cara memberikan umpan balik pun harus secara santun. Hal ini
dimaksudkan agar siswa lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas
belajar selanjutnya. Guru harus konsisten memeriksa hasil pekerjaan siswa
dan memberikan komentar dan catatan. Catatan guru berkaitan dengan
pekerjaan siswa lebih bermakna bagi pengembangan diri siswa daripada

hanya sekedar angka.

9. Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental.
Banyak guru yang cepat merasa puas saat menyaksikan para siswa sibuk
bekerja dan bergerak, apalagi jika bangku diatur berkelompok dan para
siswa duduk berhadapan. Situasi yang mencerminkan aktifitas fisik seperti
ini bukan ciri berlangsungnya PAIKEM yang sebenarnya, karena aktif
secara mental (mentally active) lebih berarti daripada aktif secara fisik
(phisically active). Sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain,

dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-tanda aktif secara mental.



H. Penjabaran PAIKEM
a. Pembelajaran Aktif

Secara harfiah active artinya: "in the habit of doing things, energetic”
(Hornby, 1994:12) dalam Syah (2009), artinya terbiasa berbuat segala hal
dengan menggunakan segala daya. Pembelajaran yang aktif berarti
pembelajaran yang memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara
fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru harus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa
dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa
didorong untuk bertanggung jawab terhaap proses belajarnya sendiri.
Menurut Taslimuharrom dalam Syah (2009), sebuah proses belajar
dikatakan aktif (active learning) apabila mengandung:
1) Keterlekatan pada tugas (Commitment)
Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya
bermanfaat bagi siswa (meaningful), sesuai dengan kebutuhan siswa
(relevant), dan bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi
(personal);
2) Tanggung jawab (Responsibility)
Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan wewenang
kepada siswa untuk berpikir Kkritis secara bertanggung jawab,

sedangkan guru lebih banyak mendengar dan menghormati ide-ide
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siswa, serta memberikan pilihan dan peluang kepada siswa untuk

mengambil keputusan sendiri.

3) Motivasi (Motivation)
Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi intrinsic
siswa. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar. Dalam perspektif psikologi kognitif, motivasi yang
lebih signifikan bagi siswa adalah motivasi intrinsik (bukan ekstrinsik)
karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan
atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, umpamanya,
memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng dibandingkan
dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orangtua dan
guru. Motivasi belajar siswa akan meningkat apabila ditunjang oleh
pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student centered
learning). Guru mendorong siswa untuk aktif mencari, menemukan
dan memecahkan masalahnya sendiri. la tidak hanya menyuapi murid,

juga tidak seperti orang yang menuangkan air ke dalam ember.

Alhasil, di satu sisi guru aktif:
a. memberikan umpan balik;
b. mengajukan pertanyaan yang menantang; dan

c. mendiskusikan gagasan siswa.
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Di sisi lain, siswa aktif antara lain dalam hal:
a. bertanya / meminta penjelasan;
b. mengemukakan gagasan; dan

c. mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya sendiri.

b. Pembelajaran Inovatif
McLeod (1989:520) dalam syah (2009), mengartikan inovasi sebagai:
“something newly introduced such as method or device”. Berdasarkan
takrif ini, segala aspek (metode, bahan, perangkat dan sebagainya)
dipandang baru atau bersifat inovatif apabila metode dan sebagainya itu
berbeda atau belum dilaksanakan oleh seorang guru meskipun semua itu
bukan barang baru bagi guru lain.
Pembelajaran inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak Kiri dan kanan
apabila dilakukan dengan cara meng- integrasikan media/alat bantu
terutama yang berbasis teknologi baru/maju ke dalam proses pembelajaran
tersebut. Sehingga, terjadi proses renovasi mental, di antaranya
membangun rasa pecaya diri siswa. Penggunaan bahan pelajaran, software
multimedia, dan microsoft power point merupakan salah satu alternatif.
Pelajaran bahasa Inggris di sekolah dan madrasah misalnya, tidak perlu
memakai materi asli yang cenderung sekuler. Bahasa Inggris untuk MTs
bisa dikembangkan sendiri, misalnya dengan menggunakan wacana-
wacana ke-lIslam-an tentang salat, puasa, zakat/sedekah, dan pergi haji.
Penggunaan wacana-wacana khas ini tidak berarti harus mengabaikan
wacana-wacana umum yang lazim misalnya tentang interpersonal

interaction, tentang daily life dan tentang hospitality.
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Membangun sebuah pembelajaran inovatif bisa dilakukan dengan cara-
cara yang di antaranya menampung setiap karakteristik siswa dan
mengukur kemampuan/daya serap setiap siswa. Sebagian siswa ada yang
berkemampuan dalam menyerap ilmu dan keterampilan dengan
menggunakan daya visual (penglihatan) dan auditory (pendengaran),
sedang sebagian lainnya menyerap ilmu dan keterampilan secara kinestetik
(rangsangan/gerakan otot dan raga). Dalam hal ini, penggunaan
alat/perlengkapan (tools) dan metode yang relevan dan alat bantu langsung
dalam proses pembelajaran merupakan kebutuhan dalam membangun

proses pembelajaran inovatif.

Alhasil, di satu sisi guru bertindak inovatif dalam hal:

a. menggunakan bahan/materi baru yang bermanfaat dan bermartabat;

b. menerapkan pelbagai pendekatan pembelajaran dengan gaya baru;

c. memodifikasi pendekatan pembelajaran konvensional menjadi
pendekatan inovatif yang sesuai dengan keadaan siswa, sekolah dan
lingkungan;

d. melibatkan perangkat teknologi pembelajaran.

Di sisi lain, siswa pun bertindak inovatif dalam arti:

a. merngikuti pembelajaran inoavtif dengan aturan yang berlaku;

b. berupaya mencari bahan/materi sendiri dari sumber-sumber yang
relevan;

c. menggunakan perangkat tekonologi maju dalam proses belajar.
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c. Pembelajaran Kreatif
Kreatif (creative) berarti menggunakan hasil ciptaan / kreasi baru atau
yang berbeda dengan sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif
mengandung makna tidak sekedar melaksanakan dan menerapkan
kurikulum. Kurikulum memang merupakan dokumen dan rencana baku,
namun tetap perlu dikritisi dan dikembangkan secara kreatif. Dengan
demikian, ada kreativitas pengembangan kompetensi dan kreativitas dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber bahan dan sarana untuk belajar. Pembelajaran kreatif juga
dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa dan tipe serta gaya
belajar siswa.
Alhasil, di satu sisi guru bertindak kreatif dalam arti:
a. mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam;
b. membuat alat bantu belajar yang berguna meskipun sederhana;
Di sisi lain, siswa pun kreatif dalam hal:
a. merancang / membuat sesuatu;

b. menulis/mengarang.

d. Pembelajaran Efektif
Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective / berhasil guna) jika
mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Di samping itu, yang juga penting adalah banyaknya

pengalaman dan hal baru yang “didapat* siswa. Guru pun diharapkan
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memeroleh “pengalaman baru” sebagai hasil interaksi dua arah dengan

siswanya.

Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka pada
setiap akhir pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang
dimaksud di sini bukan sekedar tes untuk siswa, tetapi semacam refleksi,
perenungan yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh data
catatan guru. Hal ini sejalan dengan kebijakan penilian berbasis kelas atau
penilaian authentic yang lebih menekan- kan pada penilaian proses selain
penilaian hasil belajar (Warta MBS UNICEF : 2006) dalam syah (2009)
Alhasil, di satu sisi guru menjadi pengajar yang efektif, karena:

a. menguasai materi yang diajarkan;

b. mengajar dan mengarahkan dengan memberi contoh;

c. menghargai siswa dan memotivasi siswa;

d. memahami tujuan pembelajaran;

e. mengajarkan keterampilan pemecahan masalah;

f.  menggunakan metode yang bervariasi;

g. mengembangkan pengetahuan pribadi dengan banyak membaca;

h. mengajarkan cara mempelajari sesuatu;

I. melaksanakan penilian yang tepat dan benar.

Di sisi lain, siswa menjadi pembelajar yang efektif dalam arti:
a. menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang
diperlukan;

b. mendapat pengalaman baru yang berharga.
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e. Pembelajaran Menyenangkan
Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami secara luas,
bukan hanya berarti selalu diselingi dengan lelucon, banyak bernyanyi
atau tepuk tangan yang meriah. Pembelajaran yang menyenangkan adalah
pembelajaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa merasa nyaman, aman
dan asyik. Perasaan yang mengasyikkan mengandung unsur inner
motivation, yaitu dorongan keingintahuan yang disertai upaya mencari

tahu sesuatu.

Selain itu pembelajaran perlu memberikan tantangan kepada siswa untuk
berpikir, mencoba dan belajar lebih lanjut, penuh dengan percaya diri dan
mandiri untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan
demikian, diharapkan kelak siswa menjadi manusia yang berkarakter
penuh percaya diri, menjadi dirinya sendiri dan mempunyai kemampuan

yang kompetitif (berdaya saing).

Adapun ciri-ciri pokok pembelajaran yang menyenangkan, ialah:

a. adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang
(stress), aman, menarik, dan tidak membuat siswa ragu melakukan
sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang tinggi;

b. terjaminnya ketersediaan materi pelajaran dan metode yang relevan;

c. terlibatnya semua indera dan aktivitas otak kiri dan kanan;

d. adanya situasi belajar yang menantang (challenging) bagi peserta didik
untuk berpikir jauh ke depan dan mengeksplorasi materi yang sedang

dipelajari;
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e. adanya situasi belajar emosional yang positif ketika para siswa belajar
bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu istirahat,

dan dukungan yang enthusiast.

Jadi, dalam pembelajaran yang menyenangkan guru tidak membuat siswa:
a. takut salah dan dihukum;
b. takut ditertawakan teman-teman;

c. takut dianggap sepele oleh guru atau teman.

Di sisi lain, pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa:
a. berani bertanya;

b. berani mencoba/berbuat;

c. berani mengemukakan pendapat/gagasan;

d. berani mempertanyakan gagasan orang lain.

I. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah alat yang sangat besar kegunaannya dalam penyelidikan
ilmiah karena dapat menjadi penuntun kearah proses penelitian untuk
menjelaskan permasalahan yang harus dicari pemecahannya. Dalam penelitian

ini hipotesis yang diajukan adalah :

Ho :Pembelajaran loncat harimau tidak dapat ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran PAIKEM,;

H: :Pembelajaran loncat harimau dapat ditingkatkan dengan menggunakan
model pembelajaan PAIKEM berupa kardus;

H> : Pembelajaran loncat harimau dapat ditingkatkan dengan menggunakan
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model pembelajaran PAIKEM berupa kardus dan tali karet;

Hz : Pembelajaran loncat harimau dapat ditingkatkan dengan menggunakan

model pembelajaran PAIKEM berupa tali karet.



